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ABSTRACT 

Firm Value is the most important basic learning for investors, therefore it is part of the 

market indicators which are an assessment of the value of all market prices. Tax is the 

main income that comes from a country with a very large income. The committee has a 

minimum of three members, called the audit committee, which is responsible for 

monitoring the running of a company and monitoring external audits of financial 

reporting. Corporate governance refers to a set of rules and regulations governing and 

overseeing the activities of a company. The LQ45 stock index is a stock index that has high 

capitalization in the stock market, which has high trading intensity, a high company 

growth work system and has good financial conditions, has not changed and has objects 

that have been tested on the IDX, and these LQ45 shares have been proven safe by having 

a good stock value measure, and resulting in low risk. 
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PENDAHULUAN 

 Agar dapat berdiri perusahaan harus memiliki tujuan. Banyak hal yang menyatakan 

hal tersebut. Pertama tujuan dapat memiliki tujuan yang maksimal. Yang kedua dari tujuan 

yaitu dapat membuat makmur seseorang yang memiliki perusahaan. Untuk tujuan yang 

ketiga perusahaan dapat mengoptimalkan nilai perusahaan yang tampak dalam harga 

saham. 

 Firm Value (nilai perusahaan) adalah pembelajaran dasar yang terpenting bagi para 

investor, oleh sebab itu hal ini merupakan sebagian dari petunjuk pasar yang merupakan 

penilaian dari nilai dari seluruh harga pasar. Beragam hal yang mempengaruhi nilai 

perusahaan, yaitu: adanya putusan pendanaan, dividen membuat kebijakan, adanya putusan 

investasi, modal yang memiliki struktur, adanya perusahaan yang dapat tumbuh, 

pengukuran perusahaan. 

 Ketika menilai suatu perusahaan harus memakai PBV rasio. Dalam hal ini 

menggunakan rasio PBV karena rasio ini merupakan alat untuk menghitung nilai 

perusahaan dengan nilai yang dibukukan. Rasio PBV dapat diartikan dengan rasio yang 

dapat membuat perbandingan antara nilai saham banding nilai buku suatu perusahaan. Cara 

mengukur menggunakan rasio tersebut adalah dengan apabila perusahaan memperoleh 

nilai < 1, maka harga suatu saham disebut mahal. 

 Pajak adalah penghasilan utama yang berasal dari suatu negara dengan penghasilan 

yang sangat besar. Pajak dapat diperoleh dari rakyat dan memiliki fungsi sebagai hal yang 

mendasar untuk biaya yang dikeluarkan oleh pemerintah serta memberikan peraturan dan 

memberi pelaksanaan di dalam sosialisme dan perekonomian dan dapat memiliki 

penggunaan memberikan rasa yang makmur terhadap rakyat. 

 Komite memiliki anggota minimal tiga orang disebut komite audit yang 

berkewajiban memberikan pemantauan terhadap berlangsungnya suatu perusahaan dan 

memantau audit eksternal terhadap pelaporan keuangan. Dewan komisaris dapat 

membentuk komite audit dan bertanggung jawab kepadanya. 
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 Tata kelola perusahaan merujuk kepada serangkaian ketentuan dan mengawasi 

aktivitas perusahaan. Jika tata kelola yang baik, maka akan mendapatkan peluang untuk 

memperbesar laba dan nilai perusahaan terhadap jangka waktu lama perusahaan kepada 

shareholders. Standar akuntansi yang diterapkan tidak dapat menghindari kecurangan 

terhadap pelaporan keuangan perusahaan yang manajemen lakukan, maka corporate 

governance sangat dibutuhkan untuk memberikan pengawasan terhadap manajemen untuk 

pengelolaan perusahaan. 

 Untuk mendapatkan laba yang besar, maka manajemen laba memberi perlakuan 

tertentu dan akan membuat laba perusahaan mudah untuk dikendalikan. Profitabilitas 

merupakan satu perilaku yang mengakibatkan adanya faktor untuk menerapkan 

manajemen laba yang telah dilaksanakan oleh manajer. Profitabilitas dan manajemen laba 

memiliki keterkaitan yaitu apabila profitabilitas yang dilakukan oleh perusahaan memiliki 

nilai ukuran yang kecil maka perusahaan akan membuat manajemen laba untuk dapat 

melakukan peningkatan terhadap pendapatan dan menyebabkan perusahaan menunjukkan 

saham dan memperlakukan pertahanan terhadap investor. 

 Untuk dapat menjadi tonggak berdirinya saham yang dilakukan investor yang 

berinvestasi di pasar modal maka dibentuklah Bursa Efek Indonesia (BEI) dan memiliki 15 

macam harga saham. Indeks saham LQ45 adalah indeks saham yang memiliki kapitalisasi 

tinggi yang terdapat di pasar saham, yang mempunyai intensitas dagang yang tinggi, sistem 

kerja tumbuhnya perusahaan yang tinggi dan memiliki kondisi uang baik, tidak berubah 

dan memiliki objek yang telah dilakukan uji coba di BEI, serta saham LQ45 ini teruji aman 

dengan memiliki ukuran nilai saham yang baik, dan mengakibatkan mempunyai risiko 

yang rendah. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Teori Keagenan 

 Teori ini membahas masalah keagenan (yaitu, biaya keagenan), yang terjadi ketika 

pemisahan kepemilikan dari kendali, asimetri risiko, asimetri informasi, bahaya moral, dan 

ketidakpastian lingkungan menciptakan perbedaan antara keinginan prinsipal dan perilaku 

agen. Teori ini berupaya untuk mengatur hubungan antara prinsipal dn agen secara efektif 

agar agen berbuat untuk kepentingan terbaik prinsipal (Dalton et al., 2007; Moloi & 

Marwala, 2020). Keterkaitan agen adalah sistem yang berhubungan antara prinsipal dan 

agen yang bertugas memberikan layanan atas nama prinsipal dan agen serta memiliki 

hubungan atas diambilnya putusan oleh agen. Dalam hal ini prinsipal dapat memberi 

batasan terhadap adanya perbedaan yang memiliki cara dapat memotivasi agen dan 

memberikan pemantauan biaya untuk memberikan batasan kepada agen yang tidak sesuai 

dengan kriteria. Agen juga memberikan bayaran berupa sumber daya agar prinsipal tidak 

rugi. Namun,umumnya mustahil bagi prinsipal atau agen tanpa biaya memberi kepastian 

apabila agen memberikan putusan sempurna dari sisi prinsipal. 

 

Kerangka Pemikiran 

 Kerangka pemikiran menggambarkan hubungan antar variabel penelitian dalam 

bentuk skema. Penelitian ini menggunakan variabel dependen dan variabel independen. 
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Gambar 2.1 Memperlihatkan Kerangka Berpikir  

 

Perumusan Hipotesis 

Pengaruh Komite Audit terhadap Tax Avoidance 

 Komite audit adalah bagian sistem tata kelola perusahaan guna monitoring sistem 

kerja laporan keuangan, ketaatan terhadap regulasi, dan efektivitas sistem kontrol internal. 

Secara teoritis, komite audit yang efektif seharusnya dapat memperkecil praktik manajerial 

yang oportunistik, termasuk penghindaran pajak (tax avoidance). 

 Namun, beberapa literatur mengatakan adanya komite audit tidak selalu 

mengurangi praktik tax avoidance. Beberapa kondisi, komite audit justru bisa memberikan 

ruang bagi manajemen untuk menjalankan strategi tax avoidance secara legal dan 

terencana, sebagai bagian dari optimalisasi pajak demi efisiensi beban pajak dan 

peningkatan laba bersih perusahaan. 

 Komite audit yang aktif dan kompeten memiliki kemampuan untuk memahami 

kompleksitas kebijakan pajak dan mendukung pengambilan keputusan yang mengarah 

pada efesiensi pajak, termasuk melalui strategi tax avoidance yang sah. Dengan demikian, 

keberadaan dan kualitas komite audit dapat mendorong tax avoidance yang strategis, bukan 

semata-mata bersifat agresif atau melanggar legalitas. 

 Sari dan Martani (2010) serta Nugrahaeni dan Kuniasih (2014) menunjukkan 

bahwa karakterisitik komite audit, seperti jumlah rapat, keahlian akuntansi, dan 

independensi, memiliki hubungan positif kepada tax avoidance. Studi tersebut memperkuat 

dugaan keberadaan komite audit dapat mendorong perusahaan melaksanakan tax 

avoidance secara sah. 

 Menurut penelitian tersebut, maka dapat dihasilkan bahwa: 

H1: Komite audit berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

  

Pengaruh Corporate Governance terhadap Tax Avoidance 

 Corporate Governance merupakan kinerja perusahaan untuk memberikan 

pengaturan dan dapat memberikan pengendalian terhadap perusahaan untuk memberikan 

hasil terbaiknya terhadap stakeholders. Praktik menyatakan bahwa corporate governance 

mempunyai peranan terbaiknya ketika mengawasi kebijakan manajemen, termasuk dalam 
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hal pengelolaan pajak. Mekanisme corporate governance ketika lemah membuka ruang 

manajemen melakukan praktik tax avoidance demi mengoptimalkan laba setelah pajak dan 

nilai perusahaan dalam jangka pendek. Namun, dalam beberapa konteks, justru corporate 

governance yang kuat mendorong tax avoidance sebagai strategi efisiensi pajak yang sah 

dan legal. 

 Menurut riset tersebut ,, dapat dihasilkan: 

H2: Corporate Governance berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

 

Pengaruh Manajemen Laba terhadap Tax Avoidance 

 Menurut Schipper (1989), manajemen laba adalah suatu kinerja yang dilaksanakan 

oleh manajemen atas susunan laporan keuangan eksternal dan memiliki tujuan keuntungan 

sendiri. Untuk melakukan adanya tax avoidance terhadap manajemen laba maka 

perusahaan memilih melakukan tax avoidance. Akibat dari adanya manajemen laba yaitu 

incrome decreasing dengan adanya tax avoidance akan memperoleh laba perusahaan dan 

akan membuat inti dari sejumlah beban pajak yang harus dibayar. Maka sebab itu, 

manajemen telah memberi laporan laba yang memiliki penyesuaian tujuan membuat 

pemilihan dengan menggunakan accounting untuk meminimalkan laba atau incrome 

decreasing yang merupakan tax avoidance (Henny, 2019). 

 H3: Manajemen Laba berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

 

Pengaruh Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan 

 Komite audit bertugas memantau perencanaan dan pelaksanaan dilanjut dengan 

mengevaluasi hasil audit dengan bertujuan untuk memberikan nilai layak atau tidak sebuah 

adanya hasil yang mampu untuk dapat mengendalikan interen yang melakukan sistem 

monitor terhadap mekanisme susunan laporan keuangan. Hasil penelitian dilakukan 

Mardiyaningsih dan Kami, (2020) memberi petunjuk adanya komite audit berpengaruh 

positif dan signifikan. Artinya, jika komite audit memiliki penambahan anggota maka 

dapat memberikan tingkatan signifikansi bagi nilai perusahaan. 

 Menurut riset di atas, dapat dihasilkan: 

H4: Komite audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan 

Corporate governance merupakan beberapa sistem yang memiliki maksud dapat 

memperkecil risiko organisasi yang memiliki hasil asimetri informasi (Ashbaugh dkk, 

2004). Peneliti menyatakan corporate governance dapat mungkin untuk mengawasi dan 

mengontrol yang baik sehingga manajer dapat terus mengambil keputusan untuk 

kepentingan terbaik dari shareholders. Forum for Good Corporate Governance in Indonesia 

(2002) menjabarkan prinsip GCG diimplementasikan pada perusahaan memiliki kegunaan 

yang dapat diperoleh yaitu, membuat meningkatnya sistem kerja usaha dengan memiliki 

keputusan yang diambil secara bagus, dapat dimudahkan memperoleh biaya yang 

terjangkau dapat meningkatnya corporate value, dapat dikembalikannya investor yang 

percaya dalam ditanamkannya modal di Indonesia, dan shareholders’s yakin terhadap 

sistem kerja usaha dikarenakan dapat meningkatnya shareholders’s. 

Menurut riset tersebut, dapat dihasilkan: 

 H5: Tata Kelola perusahaan yang baik berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. 

 

Pengaruh Manajemen Laba terhadap Nilai Perusahaan 

 Praktik manajemen laba  dalam perusahaan berdampak pada kenaikan nilai 

perusahaan, maksud tersebut menyebabkan perusahaan menyajikan laporan keuangan 

sebaik-baiknya. Munculnya manajemen laba diuraikan melalui teori keagenan. Dalam 
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kapasitasnya menjadi agen, manajer mempunyai moral memaksimalkan laba dari pemilik 

(prinsipal) dengan kompensasi pembayaran sesuai ketentuan janji. 

 Menurut tiset tersebut, maka daoat dihasilkan: 

 H6: Manajemen Laba berdampak positif pada nilai perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

 Variabel Independen yang digunakan dari penelitian ini adalah Komite Audit, 

Corporate Governance, dan Manajemen Laba. Untuk variabel dependen yang digunakan 

Tax Avoidance dan Nilai Perusahaan. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang diobservasi yaitu perusahaan LQ45 periode 2020-2022. Pemilihan sampel 

tersebut dikarenakan perusahan-perusahaan ini biasanya merupakan pemimpin pasar 

dengan pengaruh signifikan dalam industri masing-masing. Perusahaan LQ45 berasal dari 

sektor-sektor industri yang beragam. Puposive sampling dipakai oleh peneliti guna 

memilih sample. Metode ini merupakan metodologi pengambilan sample yang melibatkan 

pertimbangan, evaluasi, dan pemeriksaan untuk melihat apakah sample sesuai kategori dan 

kategorisasi sampel. Adapun kriterianya: 

1. Perusahaan yang masuk secara konsisten dan berturut-turut kedalam indeks LQ45 

selama periode 2020-2022. 

2. Suatu usaha masuk dengan konsisten dan beruntun kedalam indeks LQ45 yang non 

keuangan periode 2020-2022. 

3. Suatu usaha masuk secara konsisten dan berturut-turut kedalam indeks LQ45 yang 

non keuangan yang terdapat pada laporan berkaitan terkait variabel penelitian pada periode 

2020-2022. 

 

Jenis, Sumber Data, dan Metode Pengumpulan Data 

 Macam-macam informasi riset dimasukkan kepada klasifikasi laporan dokumen 

dan meliputi informasi berbentuk objek nyata seperti laporan keuangan. Tahapan ini 

digunakan melalui metode dengan teknik dokumenter. 

Metode Analisis 

 Metode analisis yang diterapkan adalah analisis statistik deskriptif dan regresi linier 

berganda. Sebelum melakukan percobaan asumsi akan digunakan uji regresi lebih dulu 

melalui uji asumsi klasik. Percobaan ini digunakan supaya tidak ada kesalahan melalui 

autokorelasi, multikolinearitas, heterokedastisitas, dan data normal. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Obyek Penelitian 

 Hal yang diteliti pada bab ini merupakan perusahaan Liquid 45 yang telah ada di 

daftar BEI. Indeks saham merupakan suatu petunjuk agar dapat mengukur target capaian 

suatu saham menurut acuan tertentu. Satu-satunya indeks saham yang terkenal yaitu LQ45. 

Indeks LQ45 telah terdaftar di BEI pada Februari 1977 dan telah diakui oleh BEI. Indeks 

Liquid 45 adalah saham yang memiliki 45 jenis saham dan telah uji coba. Jika terdapat 

saham yang tidak memiliki kriteria maka itu terdapat pada periode di bulan Februari dan 

Agustus. Saham Liquid 45 diterbitkan pada awal munculnya di tanggal 24 Februari 1977 di 

BEI. 

 

Statistik Deskriptif 

Analisis ini memberi contoh dasar yaitu krakteristik laporan di uji di riset studi. Uji 

statistik deskriptif meliputi berbagai ukuran. 
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Berikut merupakan nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimal, dan nilai 

maksimal dari variabel independen Komite Audit, Corporate Governance, Manajemen 

Laba, Tax Avoidance, dan Nilai Perusahaan. 

 

Uji Asumsi Klasik 

 Riset ini harus ideal dan teruji pengujian atas beberapa asumsi klasik. Uji asumsi 

klasik adalah rangkaian penelitian statistik guna memastikan bahwa model regresi bersifat 

Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Dengan asumsi ini, model regresi dapat 

memperkirakan secara akurat. 

 

Uji Normalitas 

 Penelitian tersebut memakai One Sample Komogrov-Smirnov yang memiliki 

kriterian jika ukuran sg lebih tinggi 0,05 dapat diputuskan normal. 

Hasil dibuktikan dan dapat diartikan laporan memiliki distribusi normal. 

 

Uji Mutikolinearitas 

 Apabila ingin menemukan multikolinearitas di ukur melalui Variance Inflation 

Factor dan Toleransi Multikolinearitas dilakukan jika ukuran Variance Inflation Factor 

kurang dari 10 dan ukuran toleransi memiliki nilai lebih. 

 

Dan penelitian dibuktikan jenis regresi bebas dari multikolinearitas dan data layak diolah. 
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Uji Heteroskedastisitas 

 Pengujian ini memiliki tujuan memberikan uji apa benar jenis regresi memiliki 

perbedaan variansi yang berasal residu dari satu pengujian terhadap pengujian lain. 

Apabila variansi residu terhadap residu lain disbut homokedastisitas dan apabila memiliki 

kesamaan disebut heterokedastisitas (Ghozali, 2009). Pengujian heteroskedastisitas dapat 

di uji coba melalui melalui Uji Glejser. Apabila kemungkinan signifikansi > 0,05, jenis 

regresi tidak terdapat heterokedastisitas. 

 
 Pengujian pada tabel 4.4 memberikan petunjuk tidak terjadi variabel independen 

berpengaruh signifikansi terhadap nilai residualnya. Jadi hal tersebut memiliki kesimpulan 

tidak adanya heterokedastisitas terhadap jenis regresi, oleh sebab itu jenis regresi tidak 

pantas dilakukan. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

  Berikut uji regresi linear berganda terhadap variabel dependen Tax Avoidance. 
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Berikut uji regresi linear berganda terhadap variabel dependen Nilai Perusahaan. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Kefisien determinasi (R2) menentukan sebanyak model variabel independen 

(komite audit, corporate governance, dan manajemen laba) bisa menjelaskan perubahan 

variabel dependen tax avoidance dan nilai perusahaan. 

 

 

 

  

Uji T 

Berikut merupakan uji T terhadap variabel dependen Tax Avoidance: 
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Berikut merupakan uji T variabel dependen Nilai Perusahaan: 

 

Uji F 

Berikut Uji F terhadap variabel dependen Tax Avoidance: 

 

 

 

Berikut Uji F terhadap variabel dependen Nilai Perusahaan: 
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Pembahasan 

Pengaruh Komite Audit terhadap Tax Avoidance 

Pengaruh dari keluaran tersebut dapat dikuatkan adanya ketidaksesuaian dengan 

hipotesis, bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Riset dapat 

dibuktikan melalui nilai t hitung 0,642 > t tabel 0,524 dan nilai signifikansi 0,524 > 0,05. 

Oleh sebab itu hasil penelitian memungkinkan apabila perusahaan cenderung 

menggunakan praktik penghindaran pajak dengan cara yang berani menyatakan bahwa 

tidak berasal dari komite audit itu sendiri yang nantinya komite audit itu akan melakukan 

analisis usaha dalam menggunakan penghindaran pajak. Penelitian menyimpulkan bahwa, 

ternyata total komite audit tidak baik untuk diambilnya keputusan atas nama komite audit 

itu sendiri mengenai peraturan perpajakan di Indonesia. 

Pengaruh Corporate Governance terhadap Tax Avpoidance 

Kepemilikan manajerial adalah proporsi saham biasa milik manajerial ketika 

memberikan kelola dan memberikan putusan dan aturan dalam bidang akuntansi serta 

perusahaan dapat menggunakan hal tersebut. Kepemilikan Intitusional dalam penelitian 

tersebut memberikan petunjuk tinggi atau rendahnya macam tax avoidance yang telah 

dilaksanakan dengan variabel kepemilikan institusional. Merujuk penelitian mengatakan 

bahwa hipotesis memberikan petunjuk dewan komisaris dependen tidak berpengaruh 

kepada tax avoidance dan berukuran yang negatif. Penelitian memberikan petunjuk tinggi 

rendahnya macam tax avoidance tidak menentu oleh penelitian ini. Meningkat dan 

menurunnya ukuran variabel ini dengan perbandingan total komisaris tidak memberikan 

akibat terhadap tindakan penghindaran pajak. 

Pengaruh Manajemen Laba terhadap Tax Avoidance 

 Merujuk keluaran analisis, dikatakan bahwa manajemen laba berpengaruh bernilai -

0,079 kepada tindakan penghindaran perpajakan dan dinyatakan bahwa adanya ukuran 

negatif, dan ukura probabilitas  di atas 0,05 memberikan petunjuk manajemen laba 

berpengaruh yang negatif kepada tindakan tax avoidance. Penelitian tersebut memiliki 

kesamaan terhadap teori yang dinyatakan Scott (2015) dan mengatakan semangat dalam 

pengehematan perpajakan akan memberikan semangat suatu usaha dalam berbuat kepada 

manajemen laba. 

Pengaruh Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan  

 Penelitian memberikan petunjuk komite audit berpengaruh negatif signifikansi 

kepada manajemen laba. Penelitian tersebut terbukti memiliki thitung bernilai -1,651 yang 

memiliki nilai signifikansi 0,105 dikarenalakan 0,105 > 0,05. Penelitian tersebut 

menunjukkan komite audit memiliki pengaruh yang negatif kepada manajemen laba dan 

hipotesis ketujuh diterima. Komite audit berperan utama untuk memberikan pengawasan 

manajemen suatu usaha supaya tidak curang untuk memanfaatkan dirinya sendiri maka 

dalam hal itu akan terjadi ruginya suatu usaha. Suatu komite audit dengan keseluruhan 

total keanggotaan yang cukup mendorong fungsi monitoring. 

Pengaruh Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan  

 Penelitian tersebut telah menyimpulkan bahwa dalam hal tersebut menunjukkan 

bahwa Variabel Kepemilikan Manajerial (KM) tidak berpengaruh kepada nilai perusahaan. 

Hal tersebut tidak berkaitan berdasarkan teori agensi bahwa teori tersebut memberikan 

pernyataan besarnya ukuran kepemilikan saham yang dimiliki manajemen akan 

memberikan pengurangan terhadap teori agensi dikarenakan adanya keseimbangan 

pentingnya manajer dan pemegng saham oleh sebab itu dapat memberikan pengaruh yang 

tinggi terhadap nilai perusahaan, serta terdapat riset terkait menurunnya ukuran 

kepemilikan saham antara unit suatu usaha di Indonesia. Dapat disimpulkan di dalam 

penelitian menunjukkan variabel Kepemilikan Institusional (KI) tidak berpengaruh kepada 

nilai perusahaan. Ketiadaan akibat meningkat dan menurunnya kepemilikan institusional 

kepada nilai perusahaan dikarenakan terdapat tidak seimbang laporan antara investor dan 
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manajer. Investor tidak memiliki informasi yang terdapat pada manajer. Penelitian 

menyimpulkan bahwa hal tersebut memberikan petunjuk variabel Dewan Komisaris 

Independen (DKI) berpengaruh kepada nilai perusahaan. Banyak yang mengangkat dan 

menambahkan dewan komisaris independen dalam suatu usaha melakukan hal tersebut 

agar dapat memenuhi asupan pemerintah dan tidak adanya dewan komisaris dalam 

memberikan masukan terhadap pemegang saham. 

Pengaruh Manajemen Laba terhadap Nilai Perusahaan 

 Pengujian T yang tertera dalam penelitian memberi petunjuk terhadap Manajemen 

Laba berpengaruh negatif tidak signifikansi kepada Nilai Perusahaan. Aturan yang 

digunakan dalam laba menunjukkan bahwa targetnya adalah memberikan kepada 

pemegang saham sistem kerja suatu usaha jika terus memberikan sistem kendali yang baik, 

maka memberikan akibat dalam menentukkan harga saham dan nilai perusahaan. Akan 

tetapi, dikarenakan manajemen laba yaitu perilaku untuk memberi tingkatan dan 

penurunan terhadap laba sesuai dengan peraturan akuntansi yang dilakukan oleh subjek 

manajemen, oleh karena itu dalam jangka panjang manajemen laba memberikan nilai 

penurunan terhadap nilai perusahaan sesuai dengan riset yang dilakukan. 

KESIMPULAN 

 Menurut bahasan melalui pengaruh komite audit, corporate governance, 

manajemen laba terhadap tax avoidance dan nilai perusahaan yang terdapat dalam Indeks 

LQ45 pada BEI periode 2020-2022. Contoh laporan dan dilakukan melalui 27 sampel 

selama 3 tahun. Dalam penelitian digunakan alat percobaan statistik melalui software SPSS 

versi 25. 

Keterbatasan 

Hasil yang telah diteliti tidak ada batas dan nantinya akan disempurnakan dengan 

penelitian berikutnya. Batas-batas yang ada yang telah diteliti terdapat di bawah ini: 

1. Sampel yang digunakan yang ada telah diteliti tidak memiliki proporsi, 

dikarenakan 183 perusahaan manufaktur dan terdapat dalam BEI periode 2020-

2022, hanya diperoleh 27 perusahaan setiap tahunnya. 

2. Dari total sepuluh hipotesis yang terdapat pada hal tersebut, terdapat 3 variabel 

berpengaruh, yang dapat dijelaskan pengaruh komite audit kepada tax 

avoidance, kepemilikan institusional kepada tax avoidance, dewan komisaris 

independen kepada nilai perusahaan. Sedangkan tidak ada pengaruhnya tujuh 

variabel lainnya, yaitu kepemilikan manajerial, dewan komisaris, dan 

manajemen laba kepada tax avoidance, komite audit, kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, dan manajemen laba kepada nilai perusahaan.  

Saran 

Menurut penelitian tersebut, atas hasil penelitian dan telah dilakukan peneliti terhadap hal 

diteliti berikutnya adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan menyarankan atas hasil data laporan uang dengan detail. 

2. Perusahaan diharapkan mengoptimalkan corporate governance. 

3. Bagi riset ke depan mengamati pratik manajemen laba dapat menghancurkan 

kepercayaan publik terhadap perusahaan. 

4. Bagi perusahaan hendaknya meningkatkan sistem kerja. 

5. Ada baiknya hasil yang diteliti selanjutnya memberikan luasnya sasaran hal 

yang diteliti. 
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